ABSTRACT

This study aimed to analyze the effect of zakat as a tax deduction in
increasing motivation WP in depositing PPH People Person, analyze whether the
charity as a deduction from income tax could reduce tax revenue state tax sector
and Analyzing alms in deposited through BAZNAS able to improve the welfare of
the community (mustahik especially).

The research sample of 80 respondents. The sampling technique is done by
using a sample convenien means that sample by requesting a willingness on the
part of respondents to be the respondent . Methods of data analysis using multiple
linear regression.

Processing results can be concluded that (1) Zakat For Reducing Income
Taxes positive and significant impact on the Taxpayer Compliance, (2) Zakat For
Reducing Income Taxes positive and significant impact on state revenue from
Sector Tax, (3) Zakat For Reducing income tax effect positive and significant
impact on Mustahik Welfare.

Keywords: charity as a deduction from income tax, tax compliance, state revenues
from taxes, welfare mustahik
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh zakat sebagai
pengurang pajak dalam meningkatkan motivasi WP dalam menyetorkan PPH
Orang Pribadi, menganalisis apakah zakat sebagai pengurang pajak
penghasilan dapat mengurangi penerimaan pajak negara dari sektor pajak dan
Menganalisis zakat yang di setorkan melalui BAZNAS mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (mustahik khususnya).

Sampel penelitian sebanyak 80 responden. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan convenien sample yaitu pengambilan sampel
dengan cara meminta kesediaan dari pihak responden untuk dijadikan responden.
Metode analisis data menggunakan regresi linier sederhana.

Hasil pengolahan dapat disimpulkan bahwa (1)Zakat Sebagai Pengurang
Pajak Penghasilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak, (2) Zakat Sebagai Pengurang Pajak Penghasilan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Penerimaan Negara dari Sektor Pajak, (3) Zakat Sebagai
Pengurang Pajak Penghasilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesejahteraan Mustahik.

Kata Kunci  : zakat sebagai pengurang pajak penghasilan, kepatuhan wajib
pajak, penerimaan negara dari sektor pajak,kesejahteraan
mustahik
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INTISARI

Pajak adalah sumber pendapatan primadona pemerintah untuk
membiayai pembangunan, infrastruktur, belanja modal, pengentasan
kemiskinan, dll. Namun sayangnya, penerimaan Negara dari pajak masih
sangat kurang optimal untuk mengentaskan masalahkemiskinan. Dalam
Siti Julaiha (2009) zakat profesi sangat potensial dalam mengentaskan
kemiskinan. Bagi seorang muslim ada tanggungjawab yang harus
ditunaikannya ketika menerima penghasilan yaitu tanggungjawab kepada
agama dengan membayar zakat dantanggung jawab kepada Negara yaitu
membayar pajak. Bagi wajib pajak muslim (khususnya) hal ini tentunya
akan menimbulkan beban berganda bagi mereka. Alasan penelitian karena
penerimaan zakat dari masyarakat ke BAZNAS masih rendah dan
kepatuhan wajib pajak juga masih rendah, maka harus di cari solusinya
agar zakat dan pajak bias bersinergi dengan baik.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Apriliana
(2010), Andiyani dan Fathya (2013) membuktikan bahwa Zakat sebagi
Pengurang Pajak Penghasilan berpengaruh positif dan signifikan dengan
Kepatuhan Wajib Pajak. Suprayitno,dkk (2013) membuktikan bahwa
Zakat sebagai Pengurang Pajak Penghasilan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Penerimaan Negara. Penelitian yang di lakukan oleh
Irfan Syauqi Beik (2009) membuktikan Zakat sebagai Pengurang Pajak
Penghasilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan
Mustahik.

Dalam penelitian yang ada tidak di temukan research GAP, namun
hal ini tetap menarik untuk di teliti lebih lanjut karena penerimaan zakat di
Indonesia masih tidak bias sebanyak negara Malaysia yang sudah
menerapkan kebijakan pengurangan zakat terhadap pajak penghasilan bias
sampai dengan 100%. Hasil penelitian yang telah di lakukan membuktikan

bahwa semua variabel yang di teliti berpengaruh positif dan signifikan.
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